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Lampiran A. Penilaian Massa Batuan Berdasarkan Klasifikasi Rock 
Mass Rating (RMR) 

Lokasi: KL SB 9C UC2 WOD04 003 

1. Hari ke-1 

 

Gambar 1. Kondisi heading hari ke-1 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-1 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 89,92 17 

Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8 

Kemenerusan kekar 1-3 m 4 

Bukaan kekar 1-5 mm 1 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Sedikit 5 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar  Paralel, very unfavourable -12 

RMR 42 
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2. Hari ke-2 

 

Gambar 2. Kondisi heading hari ke-2 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-2 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 89,69 17 

Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10 

Kemenerusan kekar <1 m 6 

Bukaan kekar 0,1 – 1 mm 4 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Tidak ada 6 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 50 
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3. Hari ke-3 

 

Gambar 3. Kondisi heading hari ke-3 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-3 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 92,37 20 

Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10 

Kemenerusan kekar 1-3 m 4 

Bukaan kekar 1-5 mm 1 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian keras <5 mm 4 

Pelapukan Tidak ada 6 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 50 
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4. Hari ke-4 

 

Gambar 4. Kondisi heading hari ke-4 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-4 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 96,17 20 

Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10 

Kemenerusan kekar 1-3 m 4 

Bukaan kekar >5 mm 0 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian lembut >5 mm 0 

Pelapukan Tidak ada 5 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 44 
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5. Hari ke-5 

 

Gambar 5. Kondisi heading hari ke-5 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-5 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 97,15 20 

Spasi bidang diskontinu 0.6-2 m 15 

Kemenerusan kekar 1-3 m 4 

Bukaan kekar 1-5 mm 1 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Sedikit 5 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 52 
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6. Hari ke-6 

 

Gambar 6. Kondisi heading hari ke-6 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-6 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 96,74 20 

Spasi bidang diskontinu 0,2-0,6 m 10 

Kemenerusan kekar <1 m 6 

Bukaan kekar 0,1 – 1 mm 4 

Kekasaran kekar Halus 1 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Sedikit 5 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 50 
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7. Hari ke-7 

 

Gambar 7. Kondisi heading hari ke-7 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-7 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 85,24 17 

Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8 

Kemenerusan kekar 1-3 m 4 

Bukaan kekar 1-5 mm 1 

Kekasaran kekar Kasar 5 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Tidak ada 6 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 45 
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8. Hari ke-8 

 

Gambar 8. Kondisi heading hari ke-8 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-8 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 85,11 17 

Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8 

Kemenerusan kekar 1-3 m 6 

Bukaan kekar 0,1 – 1 mm 4 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Tidak ada 6 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 48 
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9. Hari ke-9 

 

Gambar 9. Kondisi heading hari ke-9 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-9 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 96,74 20 

Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10 

Kemenerusan kekar <1 m 6 

Bukaan kekar 1-5 mm 1 

Kekasaran kekar Halus 1 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Tidak ada 6 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 48 
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10. Hari ke-10 

 

Gambar 10. Kondisi heading hari ke-10 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-10 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 85,80 17 

Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10 

Kemenerusan kekar 3-10 m 2 

Bukaan kekar 1-5 mm 1 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Tidak ada 6 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 43 

  



 

84 

11. Hari ke-11 

 

Gambar 11. Kondisi heading hari ke-11 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-11 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 89,11 17 

Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8 

Kemenerusan kekar 3-10 m 2 

Bukaan kekar 1-5 mm 1 

Kekasaran kekar Halus 1 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Tidak ada 6 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 39 
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12. Hari ke-12 

 

Gambar 12. Kondisi heading hari ke-12 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-12 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 88,37 17 

Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8 

Kemenerusan kekar 1-3 m 4 

Bukaan kekar 0,1 – 1 mm 4 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Tidak ada 6 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 46 
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13. Hari ke-13 

 

Gambar 13. Kondisi heading hari ke-13 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-13 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 90,32 20 

Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8 

Kemenerusan kekar 1-3 m 4 

Bukaan kekar 0,1 – 1 mm 4 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Sedikit 5 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 48 
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14. Hari ke-14 

 

Gambar 14. Kondisi heading hari ke-14 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-14 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 89,92 17 

Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10 

Kemenerusan kekar <1 m 6 

Bukaan kekar <0,1 mm 5 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian keras <5 mm 4 

Pelapukan Sedikit 5 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 52 
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15. Hari ke-15 

 

Gambar 15. Kondisi heading hari ke-15 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-15 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 93,47 20 

Spasi bidang diskontinu 0.2-0.6 m 10 

Kemenerusan kekar <1 m 6 

Bukaan kekar 0,1 – 1 mm 4 

Kekasaran kekar Halus 1 

Infilling (isian) kekar Isian keras <5 mm 4 

Pelapukan Tidak ada 6 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 53 

  



 

89 

16. Hari ke-16 

 

Gambar 16. Kondisi heading hari ke-16 

 

Tabel Klasifikasi RMR untuk heading hari ke-16 

Parameter Klasifikasi Bobot RMR 

Kekuatan Batuan Quartz breccia (30 MPa) 4 

RQD 88,96 17 

Spasi bidang diskontinu 0.06-0.2 m 8 

Kemenerusan kekar <1 m 6 

Bukaan kekar 0,1 – 1 mm 4 

Kekasaran kekar Sedikit kasar 3 

Infilling (isian) kekar Isian lembut <5 mm 2 

Pelapukan Tidak ada 6 

Kondisi air tanah Lembab 10 

Orientasi kekar Paralel, very unfavourable -12 

RMR 48 
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Lampiran B. Profil terowongan lokasi penelitian 
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Lampiran C. Tabel nilai kritis Mann-Whitney 
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Lampiran D. Peta Lokasi Penelitian 

PETA LOKASI PENELITIAN 

ANALISIS STAND-UP TIME PADA 

TAMBANG BAWAH TANAH  

LAMPIRAN G 

DEPARTEMEN TEKNIK PERTAMBANGAN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 LOKASI PENELITIAN 
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Lampiran E. Kartu Konsultasi Tugas Akhir 
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